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ABSTRACT

Acne vulgaris is an inflammatory skin disease in the pilosebaceous unit that
occurs chronically. Sun exposure is one of the causes or reduces acne so that
several guidelines recommend the use of sunscreen for acne vulgaris patients.
In adolescents, the level of knowledge about acne vulgaris is still lacking.
Knowledge about acne includes the causes of acne, how to prevent it, and how
to treat it properly, including the use of sunscreen. This study aims to determine
the relationship between the level of knowledge of adolescents through
counseling on the use of sunscreen with the incidence of acne vulgaris. The
design of this study used a quasi-experimental technique which was conducted
for 2 days at SMA Negeri 75 North Jakarta with a total of 170 respondents aged
15-19 years. The sampling method was carried out by answering the pre-test and
post-test before and after being given counseling intervention. There was no
difference in the average knowledge score between before and after being given
counseling intervention between respondents with mild, moderate and severe
acne (p-value 0.938 and p-value 0.766). According to the Wilcoxon statistical
test, a significant increase in knowledge was obtained between before and after
the counseling intervention (p-value <0.001) with an average before the
intervention of 60% and after the intervention of 75%. Counseling intervention
increases adolescent knowledge of sunscreen.

Keywords: Sunscreen Knowledge, Acne Vulgaris, Pretest, Posttest, Skin Care

ABSTRAK

Acne vulgaris merupakan penyakit inflamasi pada kulit di unit pilosebasea yang
berlangsung secara kronis. Paparan sinar matahari merupakan salah satu yang
menjadi penyebab atau memperburuk jerawat sehingga beberapa pedoman
merekomendasikan penggunaan sunscreen untuk pasien acne vulgaris. Pada
remaja, tingkat pengetahuan tentang akne vulgaris masih kurang. Pengetahuan
tentang akne meliputi penyebab timbulnya akne, cara pencegahan, dan
bagaimana penanganan yang tepat, termasuk penggunaan sunscreen. Penelitian
ini bertujuan untuk mengatahui hubungan antara tingkat pengetahuan remaja
melalui penyuluhan mengenai penggunaan sunscreen dengan kejadian acne
vulgaris. Desain penelitian ini menggunakan teknik quasi-eksperimental yang
dilakukan selama 2 hari di SMA Negeri 75 Jakarta Utara dengan jumlah responden
sebanyak 170 orang dengan rentang usia 15-19 tahun. Metode pengambilan
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sampel dilakukan dengan cara menjawab pre-test dan post-test sebelum dan
setelah diberikan intervensi penyuluhan. Tidak didapatkan perbedaan rerata
nilai pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi penyuluhan
antara responden acne derajat ringan, sedang dan berat (p-value 0,938 dan p-

value 0,766). Menurut uji

statistik Wilcoxon,

didapatkan peningkatan

pengetahuan yang bermakna antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
penyuluhan (p-value < 0,001) dengan rerata sebelum intervensi sebesar 60% dan
setelah intervensi sebesar 75%. Intervensi berupa penyuluhan meningkatkan
pengetahuan remaja terhadap sunscreen.

Kata Kunci: Pengetahuan Sunscreen, Akne Vulgaris, Pretest,Postest, Perawatan

Kulit
PENDAHULUAN
Akne  Vulgaris merupakan

penyakit peradangan kronis pada
unit pilosebacous. Akne merupakan
kelainan yang sangat umum terjadi
dengan munculnya lesi inflamasi dan
non-inflamasi terutama pada wajah.
(Tan & Firmansyah, 2021, 2022) Akne
vulgaris merupakan penyakit kulit
paling umum  secara global.
Diperkirakan 9,4% dari populasi
dunia terpengaruh akne vulgaris.
Menurut studi Global Burden of
Disease (GBD) 2010, akne vulgaris
masuk ke dalam peringkat 8 penyakit
umum di dunia. (Hay et al., 2014)
Pada siswa sekolah menengah
atas, prevalensi akne derajat sedang
hingga berat adalah 19.9% dengan
riwayat keluarga memiliki akne, dan
9,8% pada siswa tanpa riwayat
keluarga dengan akne. (Ghodsi et
al., 2009) Penyebab jerawat antara
lain adalah penggunaan obat-obatan
seperti  lithium, steroid, dan
antikonvulsan; gangguan endokrin
seperti sindrom ovarium polikistik
dan bahkan kehamilan, serta faktor
genetik. Paparan sinar UV dapat
memperburuk akne vulgaris karena
terjadi hiperkeratinisasi pada kanal
pilosecaceous dengan cara
mengubah lipid dan menebalkan
stratum korneum (SC). Dalam dua
penelitian yang dilakukan di India,
didapatkan bahwa terdapat 23% dan
56% responden mengalami
eksaserbasi akne pada musim panas
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yang dikaitkan dengan paparan sinar
matahari, panas, kelembapan tinggi,
dan berkeringat. (Sardana et al.,

2002; Thappa & Adityan, 2009)
Beberapa pedoman
merekomendasikan penggunaan
sunscreen untuk pasien akne

vulgaris. (Gollnick et al., 2017; Nast
et al., 2016; Thiboutot et al., 2018)

Pada remaja, tingkat
pengetahuan tentang akne vulgaris
masih kurang. (Darwish & Al-Rubaya,
2013) Pengetahuan tentang akne
meliputi penyebab timbulnya akne,
cara pencegahan, dan bagaimana
penanganan yang tepat. Cara
pencegahan yang bisa dilakukan
salah satunya adalah dengan
memperhatikan perilaku hygiene
atau kebersihan diri. Salah satu
contoh perilaku kebersihan diri yaitu
menjaga kebersihan kulit dan
perawatan wajah, termasuk
menggunakan sunscreen. (Del Rosso
& Brandt, 2013; Sitohang et al.,
2022) Dengan memiliki pengetahuan
tersebut, diharapkan seseorang akan
memiliki sikap positif terhadap
kejadian akne yang sedang
dialaminya. Hasil akhirnya adalah
masalah akne pada remaja dapat
teratasi.

Maka dari itu, penelitian ini
akan melakukan intervensi berupa
penyuluhan, untuk  mengetahui
tingkat pengetahuan remaja
mengenai penggunaan sunscreen dan
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apakah tingkat pengetahuan
berbanding lurus dengan kejadian
akne vulgaris.

KAJIAN PUSTAKA

Akne  vulgaris  merupakan
kelainan inflamasi pada kulit di unit
pilosebasea yang berlangsung secara

kronis.  Kondisi ini  umumnya
bermanifestasi dengan  papula,
pustula, atau nodul terutama di
wajah, meskipun bisa  juga

menyerang lengan atas, badan, dan
punggung. Walaupun akne vulgaris
umumnya terjadi pada remaja,
penyakit ini tidak terbatas pada
kelompok usia remaja sehingga
dapat menyerang individu dari
berbagai usia. Faktor-faktor yang
diduga berkontibusi atas timbulnya
jerawat seperti, penggunaan obat-
obatan seperti litium, steroid, dan
antikonvulsan; paparan sinar
matahari berlebih; kosmetik
berbahan dasar minyak dan pijat
wajah; gangguan endokrin, seperti
sindrom ovarium polikistik, dan
kehamilan. (Sutaria et al., 2024)
Saat pubertas, di bawah
pengaruh androgen, sekresi sebum
meningkat akibat kerja enzim 5-

alpha reductase yang mengubah
testosteron menjadi 5-alpha-
dihydrotestosterone  (DHT) vyang

lebih kuat, yang selanjutnya akan
berikatan dengan reseptor spesifik di
kelenjar sebasea yang meningkatkan

produksi  sebum.  Selain itu,
hiperproliferasi folikel yang
meningkat di epidermis dapat

menyebabkan penumpukan sebum.
Folikel yang membesar pecah dan

melepaskan bahan kimia pro-
inflamasi masuk ke dalam dermis,
merangsang peradangan.
Cutibacterium acnes,
Staphylococcus  epidermis,  dan
Malassezia  furfur  menginduksi

peradangan dan proliferasi folikel
epidermis. (Elizabeth et al., 2021;
Sutaria et al., 2024; Tan et al., 2024)
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Efektivitas suatu tabir surya
ditentukan oleh kemampuannya
dalam melindungi terhadap sinar
UVB yang diukur dari faktor
perlindungan matahari (SPF) dan
substantivitasnya. SPF adalah rasio
dosis radiasi UVB terkecil yang
diperlukan  untuk  menghasilkan
eritema minimal pada kulit yang
dilindungi tabir surya. SPF adalah
indikator perlindungan UVB vyang
lebih baik karena menyebabkan
ruam 1.000 kali lebih sedikit
dibandingkan sinar UVA. SPF-15
mampu memblokir 94% sinar UVB,
sedangkan SPF-30 mampu memblokir
97% sinar UVB. (Gabros et al., 2024;
Kullavanijaya & Lim, 2005)

Sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan remaja,
dapat dilakukan kegiatan
penyuluhan kesehatan. Penyuluhan
kesehatan adalah kegiatan
menambah pengetahuan yang
diperuntukkan untuk masyarakat
melalui penyebaran pesan. Tujuan
dari kegiatan penyuluhan kesehatan
yaitu tercapainya perilaku
masyarakat dalam menjalani
kehidupan yang lebih sehat, baik
secara individu maupun kelompok
dengan cara menyampaikan pesan.
Sasaran dari penyuluhan kesehatan
yaitu mencakup individu, keluarga,
komunitas dan masyarakat. Media
yang biasa digunakan dalam
penyuluhan kesehatan meliputi
media cetak, media elektronik, dan
media luar ruang. (Saraswati et al.,
2022)

Untuk mengetahui tingkat
pemahaman remaja terhadap
penyuluhan, maka dilakukan tes
atau ujian sebagai alat ukur
pengetahuan remaja. Tes yang

dilakukan berupa pre-test dan post-
test. Pre-test dilakukan dengan
tujuan mengetahui sejauh mana
remaja mengetahui materi
penyuluhan yang akan dipaparkan
sebelum kegiatan dilakukan,
sedangkan post-test dilakukan untuk



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 12 TAHUN 2024] HAL 5151-5160

V-GV [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2024

mengetahui apakah materi
penyuluhan yang sudah dipaparkan
dapat dipahami penuh oleh remaja.
(Riinawati,  2021)  Keberhasilan
penyuluhan  ditentukan  dengan
adanya peningkatan nilai setelah
dilakukan penyuluhan. (Asmiati et
al., 2021)

METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini menggunakan desain
penelitian quasi-eksperimental
terhadap siswa/i SMAN 75 Jakarta
Utara. Studi dilakukan selama bulan
Januari hingga Februari 2024. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah non random consecutive
sampling. Kriteria inklusi studi ini
adalah seluruh siswa/i aktif SMAN 75
Jakarta Utara yang mengalami acne
vulgaris. Kriteria ekslusi studi ini
adalah siswa/i yang tidak kooperatif
dan menolak untuk berpartisipasi.

Penilaian pengetahuan siswa/i
tentang sunscreen dilakukan dengan
mengisi pre-test sebelum
penyuluhan dan post-test setelah
penyuluhan. Jumlah pertanyaan
yang disediakan didalam kuesioner
berisi dua puluh pertanyaan pilihan
ganda. Daftar pertanyaan vyang
disediakan  meliputi  pengertian
sunscreen, manfaat sunscreen,
dampak buruk dari sinar matahari,

jenis dan perbedaan sinar uv, bahan
aktif sunscreen, SPF, cara
pengaplikasian  sunscreen  yang
tepat, dan upaya perlindungan diri
selain sunscreen. Hasil penilaian
tingkat pengetahuan dikategorikan
menjadi baik (76-100), cukup (56-
75), kurang (0-55), setelah itu akan
dilihat apakah ada peningkatan hasil
dari pre-test ke post-test.

Derajat acne vulgaris
ditentukan dengan menilai jumlah
lesi. Derajat ringan dengan jumlah
komedo <20 atau lesi inflamasi <15
atau total lesi <30; derajat sedang
dengan jumlah komedo 20-100 atau
lesi inflamasi 15-50 atau total lesi
30-125; dan derajat berat dengan
jumlah kista >5 atau komedo <100
atau lesi inflamasi >50 atau total lesi
>125.(Elizabeth et al., 2021) Data
yang terkumpul, diuji hubungan
antar variabel menggunakan uji
statistik dengan batas kemaknaan
p<0,05.

HASIL PENELITIAN

Studi ini mengikutsertakan 170
responden yang memenuhi kriteria
inklusi. Mayoritas responden adalah
Perempuan dengan rentang usia
antara 15 hingga 19 tahun. Tabel 1.
Mendeskripsikan mengenai  data
dasar karakteristik responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Parameter N (%) Mean (SD) Median (Min;Max)
Jenis Kelamin
- Laki-laki 57 (36,3)
- Perempuan 107 (63,7)
Usia
- 15 1(0,6)
- 16 21 (12,6)
- 17 72 (43,1)
- 18 64 (38,3)
- 19 5(3,0)
Kelas
- XII MIPA 1 33 (19,8)
- Xl MIPA 3 33 (19,8)
- Xl MIPA 4 31 (18,6)
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- X1 34 (20,4)
- XI-2 32 (19,2)
Derajat Acne
- Ringan 33 (19,4) 27,95 5,7 (4,90-6,95)
- Sedang 100 (58,8) 84,42 6,5 (5,50-7,95)
- Berat 37 (21,8) 139,74 8,2 (6,10-26,3)
Status Pengetahuan
Pretest
- Baik 21 (12,4)
- Cukup 72 (42,4)
- Kurang 77 (45,3)
Postest
- Baik 79 (46,5)
- Cukup 72 (42,4)
- Kurang 19 (11,2)
Status Penggunaan
- Menggunakan
I.  Laki-Laki 23 (40,4)
II. Perempuan 100 (94,3)
- Tidak
Menggunakan
I.  Laki-Laki 34 (59,6)
II.  Perempuan 6 (5,7)
Status Sikap
- Sesuai 28 (16,8)
- Tidak Sesuai 135 (80,8)
Profil SPF
- 15 1 (0,6)
- 25 1 (0,6)
- 30 41 (24,6)
- 35 7 (4,2)
- 40 10 (6,0)
- 45 14 (8,4)
- 50 47 (28,1)
- 100 1(0,6)

Dalam penelitian ini, dari 170

reponden yang menjawab pre-test

dan post-test, hasilnya tidak nilai pengetahuan terhadap
didapatkan hubungan antara rerata sunscreen setelah diberikan
nilai pengetahuan terhadap intervensi penyuluhan pada
sunscreen sebelum diberikan responden kelompok akne derajat
intervensi penyuluhan, pada ringan, sedang, dan berat dengan

responden kelompok akne derajat
ringan, sedang, dan berat dengan

nilai p-value 0,938 (Tabel 2). Tidak
didapatkan hubungan antara rerata

nilai p-value 0,766 (Tabel 3).

Tabel 2. Rerata Pengetahuan Sebelum Diberikan Intervensi Penyuluhan

Derajat Acne Vulgaris N Median (Min-Max) Mean Rank P-Value
Ringan 33 60 (30-90) 88,05 0,938
Sedang 100 60 (20-90) 84,55

Berat 37 60 (30-90) 85,80
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Tabel 3. Tabel Rerata Pengetahuan Setelah Diberikan Intervensi Penyuluhan

Derajat Acne Vulgaris N

Median (Min-Max)

Mean Rank P-Value

Ringan 33 75 (45-90) 80,56 0,766
Sedang 100 75 (30-95) 85,84
Berat 37 80 (30-95) 89,00

Dalam penelitian ini, pada post-test sebesar 75%. Menurut

responden diminta menjawab soal
pre-test sebelum penyuluhan dan
post-test  setelah penyuluhan.
Didapatkan nilai pre-test dengan
rerata sebesar 60%. Setelah di
intervensi  dengan  penyuluhan,
terjadi peningkatan pengetahuan

uji statistic Wilcoxon didapatkan
peningkatan  pengetahuan yang
bermakna antara sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi
penyuluhan (p-value < 0,001) (Tabel
4).

Tabel 4. Pengaruh Intervensi Penyuluhan Terhadap Pre-test dan Post-test

Pengetahuan N Mean Rank Median P-Value
(Min-Max)

Sebelum Intervensi 170 47,18 vs 80,73 60 (20-90) < 0,001

Setelah Intervensi 170 75 (30-95)

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan kepada
170 responden siswa/i SMA Negeri 75
Jakarta Utara yang terdiri dari 107
orang perempuan dan 57 orang laki-
laki. Pada penelitian ini, pengguna
sunscreen pada perempuan
berjumlah 100 dan laki-laki
berjumlah 23, sedangkan siswa/i
yang tidak menggunakan sunscreen
terdapat 40 orang. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lee et al (2014) yang
menyatakan bahwa sebesar 83%
responden menggunakan sunscreen
dimana prevalensi perempuan dua
kali lebih banyak dibandingkan laki-

laki. Belum jelas mengapa hal
tersebut bisa terjadi, lee et al
berspekulasi  bahwa  sunscreen

umumnya termasuk dalam kategori
perawatan kecantikan yang lebih
banyak menarik perhatian pada
perempuan. (Lee et al., 2015)
Rentang usia yang berpartisipasi
dalam penelitian ini adalah usia 15
hingga 19 tahun, Hal ini sesuai
dengan kepustakaan oleh Sutaria et
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al. (2024) bahwa akne vulgaris
umumnya terjadi pada remaja yang
dimulai sejak usia 7-12 tahun.
(Sutaria et al., 2024)

Derajat akne vulgaris pada
siswa/i SMA Negeri 75 Jakarta
mayoritas pada derajat sedang,
sama seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Agatha (2021) yang
menunjukkan  bahwa  mayoritas
responden memiliki akne vulgaris
derajat sedang dengan presentase
sebesar 43 (70,5%). Walaupun pada
rentan usia yang berbeda, yaitu 18-
22 tahun. (Agatha et al., 2021)

Pada penelitian ini, tingkat
pengetahuan siswa/i diukur dengan
mengisi kuesioner sebelum dan
setelah intervensi. Sebelum
dilakukan intervensi, tingkat
pengetahuan responden terhadap
sunscreen mayoritas dalam kategori
kurang, yaitu sebanyak 77 (45,3%)
responden. Setelah diberikan
intervensi, tingkat pengetahuan
siswa/i mengalami peningkatan,
dimana pengetahuan responden
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terhadap sunscreen mayoritas dalam
kategori baik sebanyak 79 (46,5%)
responden. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Chyntia et al. (2020) vyang
menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan responden terhadap
kosmetik sebagian besar dalam
kategori baik sebanyak 94 (79,70%)
responden, walaupun pengetahuan
responden pada penelitian ini tidak
menggunakan intervensi penyuluhan
dan hanya terdiri dari responden
perempuan. (Chynintia et al., 2020)

Mayoritas responden pada
penelitian ini memiliki sikap yang
tidak sesuai terhadap prosedur
penggunaan  sunscreen  dengan
presentase sebesar 135 (80,8%). Hal
ini berkorelasi pada penelitian yang
dilakukan oleh Sander et al. (2020),
bahwa cara pengaplikasian
seseorang  terhadap  sunscreen
biasanya tidak memenuhi standar
yang telah ditetapkan, sehingga
menyebabkan efek perlindungan
yang kurang maksimal. (Sander et
al., 2020) Jumlah tabir surya yang
diaplikasikan oleh 595 responden
pada penelitian yang dilakukan oleh
Naele et al. rata-rata kurang dari
2mg/cm?. (Neale et al., 2002)

Profil SPF yang paling banyak
digunakan oleh siswa/i SMA Negeri
75 adalah SPF 50 sebanyak 47 (28,1%)
responden. Dimana hal ini sesuai
dengan rekomendasi dari American
Academy of Dermatology yang
merekomendasikan sunscreen
dengan SPF 30 atau lebih tinggi
untuk semua jenis kulit. Kategori SPF
menurut Osterwalder dan Herzog
(2009) berkisar dari rendah ke sangat
tinggi: rendah (SPF 2-15), Sedang
(SPF 15-30), Tinggi (SPF 30-50),
Sangat tinggi (SPF > 50), dimana
mayoritas siswa/i SMA Negeri 75
Jakarta menggunakan sunscreen
dengan SPF 50, yaitu kategori tinggi.
(Osterwalder & Herzog, 2009)

Pada penelitian ini, hasilnya
tidak didapatkan perbedaan rerata
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nilai pengetahuan yang signifikan
pada responden acne derajat ringan,

sedang, dan berat sebelum dan
sesudah diberikan intervensi
penyuluhan. Hal ini berbanding

terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosmalia (2021) yang
menyatakan bahwa pengetahuan
orang tua yang kurang, berbanding
lurus dengan kejadian diare pada
balita. Hal ini menunjukkan bahwa
ibu yang memiliki pengetahuan
kurang, menjadi sumber utama
terjadinya diare pada anak. (Kamil &
Fujiyanti, 2021)

Pada penelitian ini didapatkan
peningkatan  pengetahuan pada
siswa/i SMA Negeri 75 Jakarta
setelah diberikan intervensi
penyuluhan. Presentase sebelum
diberikan intervensi adalah sebesar
60% dan setelah diberikan intervensi
adalah sebesar 75%. Penelitian
dengan metode yang sama juga
dilakukan oleh Asmiati et al pada

tahun 2021, yang menunjukkan
bahwa untuk mengetahui
keberhasilan dari kegiatan edukasi,
Asmiati melakukan pretest dan
postest. Keberhasilan edukasi dinilai
dari  peningkatan  pengetahuan
siswa/i tentang pentingnya
sunscreen. Hasil dari penelitian
tersebut mengalami peningkatan

pengetahuan. (Asmiati et al., 2021)

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Adri (2020), pretest dapat
memberikan dorongan pada
mahasiswa untuk lebih memahami
materi yang diberikan, karena
terjadi peningkatan nilai pada post-
test. (Adri, 2020)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan dengan remaja
dengan kelompok akne. Intervensi
berupa penyuluhan yang dilakukan
setelah pre-test berdampak pada
peningkatan skor pengetahuan pada
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post-test. Dapat disimpulkan bahwa
materi penyuluhan dapat dipahami
dengan baik oleh siswa/i sekolah.
Disarankan agar siswa/i sekolah
mengaplikasikan tabir surya dengan
benar untuk memaksimalkan
perlindungan kulit dari sinar UV.
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